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Abstrak

Latar belakang: Tingkat pengetahuan, manajemen diri, dan efikasi diri merupakan
kemampuan individu mengendalikan tekanan darah, melakukan perawatan diri, dan
taat terhadap terapi yang pada akhirnya mampu berpengaruh terhadap kualitas hidup
seseorang. Tujuan: Tujuan penelitian ialah menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan, manajemen diri, dan efikasi diri dengan kualitas hidup penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Jogorogo. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif korelasi yang menerapkan pendekatan cross-sectional. Teknik
purposive sampling digunakan untuk memilih 95 responden sebagai sampel dalam
penelitian ini. Kuesioner tingkat pengetahuan, kuesioner self-management bahavior
questionnaire, kuesioner efikasi diri, dan kuesioner WHOQOL-Bref digunakan untuk
mengumpulkan data. Spearman rank digunakan untuk uji statistik. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kualitas hidup
diperoleh hasil p-value 0,005 r = -0,288, hubungan antara manajemen diri dengan
kualitas hidup diperoleh hasil p-value 0,001 r = 0,330, hubungan antara efikasi diri
dengan kualitas hidup diperoleh hasil p-value 0,095 r =0,172. Kesimpulan: Ada
hubungan antara tingkat pengetahuan dan manjemen diri dengan kualitas hidup. Tidak
ada hubungan antara efikasi diri dengan kualitas hidup penderita hipertensi.

Connection Level of Knowledge, Self-management, and Self-Efficacy with the Quality of Life of
Hypertensive Patients in the Work Area of the Public Health Center Jogorogo
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Abstract

Background: The level of knowledge, self-management, and self-efficacy is an
individual's ability to control blood pressure, perform self-care, and adhere to
treatment which in turn can affect a person’s quality of life. The level of knowledge,
self-management, and self-efficacy is very necessary for people with
hypertension,because all three are an important part in determining the quality of
life.Purpose: The aim of the study was to analyze the relationship between the level of
knowledge, self-management, and self-efficacy with the quality of life of hypertension
sufferers in the working area of the Jogorogo Health Center. Method: This research is
a correlation descriptive study using a cross-sectional approach. Purposive sampling
technique was used to select 95 respondents as thesample in this study. Knowledge
level questionnaire, self-management behavior questionnaire, self-efficacy
guestionnaire, and WHOQOL-Bref questionnaire \were used to collect data. Spearman
rank is used for statistical tests.Result: The results showed that the relationship
between the level of knowledge and quality of life result were obtained p-value 0.005
r= -0.288, the relationship between self-management and quality of life was obtained
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result p-value 0.001 r = 0.330, the relationship between self-efficacy and quality of life
obtained result p-value 0.095 r=0.172. Conclusion: There is a relationship between
thelevel of knowledge and self-management and quality of life. There is no relationship

between self-efficacy and quality of life in hypertension sufferers.

1. PENDAHULUAN

Hipertensi dianggap sebagai silent killer
karena biasanya tidak memiliki gejala,
menyebabkan penderitanya tidak menyadari
kondisinya hingga berakibat terjadi komplikasi
(Supriati, 2020). Hipertensi didefinisikan
sebagai peningkatan tekanan darah sistolik dan
diastolik secara terus-menerus, dengan tekanan
darah sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan
darah diastolik melebihi 90 mmHg. (Nabila et
al., 2022). Salah satu penyebab utama
kematian secara global adalah hipertensi.
Upaya global untuk mencegah penyakit tidak
menular juga telah menetapkan sasaran untuk
mengurangi tingkat kejadian hipertensi sebesar
33% antara tahun 2010 dan 2030 (WHO,
2021).

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), prevalensi hipertensi mencapai
22% dari seluruh populasi global. Wilayah
dengan prevalensi hipertensi tertinggi adalah
Afrika dan Asia Tenggara dengan prevalensi
25% dari total populasi berada di urutan
ketig. (WHO, 2019). Di Indonesia,
Kalimantan Selatan memiliki angka kejadian
hipertensi paling tinggi, yaitu sebesar 44,1%,
sementara Provinsi Papua memiliki tingkat
prevalensi hipertensi yang paling rendah, yaitu
sebesar 22,2%. Prevalensi hipertensi di Jawa
Timur pada tahun 2018 mengalami
peningkatan sebesar 9,9% dibandingkan data
Riskesdas 2013 (Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur, 2021). Menurut data yang
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diberikan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Ngawi, pada tahun 2020 jumlah penderita
hipertensi di pelayanan puskesmas di tahun
tercatat terdapat 40.134 kasus (Dinkes
Kabupaten Ngawi, 2020). Prevalensi hipertensi
di Puskesmas Jogorogo pada tahun 2021
sejumlah 1.614 kasus dan pada bulan Januari-
Oktober 2022 terdapat 1.485 kasus hipertensi
(Puskesmas Jogorogo, 2021)

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang
menurunkan kualitas hidup seseorang. Banyak
penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi
kualitas hidup penderita hipertensi, dan
sebagian besar penemuan menunjukkan bahwa
penderita hipertensi memiliki kualitas hidup

yang rendah (Widyastuti, 2021).

Kualitas hidup dapat dijelaskan sebagai
instrumen pengukuran yang dapat digunakan
tenaga  kesehatan dalam  mengevaluasi
kesehatan pasien dengan kondisi kronis
(Widyastuti, 2021). Pasien penyakit kronis
biasanya mengalami kualitas hidup yang
rendah atau memburuk. Karakteristik individu
dan lingkungan berpengaruh terhadap kualitas
hidup.

Hipertensi dapat dicegah jika faktor risiko
dikendalikan tepat waktu, sehingga deteksi
dini  hipertensi dan kepatuhan berobat
merupakan kunci pengendalian tekanan darah.
Potensi untuk meminimalkan prevalensi
hipertensi di Indonesia melalui promosi
kesadaran tekanan darah di antara individu,
kelompok, dan komunitas. Individu yang
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memiliki pengetahuan tentang tekanan darah
dapat membantu mengontrol hipertensi karena
mengetahui perlunya kunjungan rutin ke
fasilitas pelayanan kesehatan dan kepatuhan
minum obat hipertensi (Maswibowo, 2018).
Pasien dengan tingkat pengetahuan yang tinggi
akan meningkatkan sikap mereka terhadap
pengaturan tekanan darah, yang juga akan
meningkat. Dalam studi yang dilakukan oleh
Kurniawati (2020), terdapat temuan yang
mengindikasikan adanya hubungan antara
tingkat pengetahuan pasien yang menderita
hipertensi dengan kualitas hidup mereka.
Manajemen diri merupakan salah satu dari
pengobatan penyakit untuk menghindari
komplikasi (Utami & Hudiyawati, 2020).
Manajemen penyakit diperlukan oleh individu
untuk menjaga tekanan darah dalam kisaran
normal. Isnaini dan Lestari (2018) menemukan
bahwa manajemen diri memiliki pengaruh
positif terhadap tekanan darah pada penderita

hipertensi. Manajemen diri yang tinggi
berakibat pada rendahnya tekanan darah,
sedangkan manajemen diri yang rendah

mengakibatkan bertambah tingginya tekanan
darah pada penderita hipertensi. Program
manajemen diri mendorong individu untuk
mengambil  tanggung  jawab  terhadap
kesehatan pribadi mereka melalui pengamatan
penyakit, peningkatan pemahaman tentang
kondisi kesehatan mereka saat ini, serta kerja
sama dengan dokter untuk memonitor
perkembangan penyakit (Neesa, 2021).
Penting untuk secara konsisten melaksanakan
manajemen diri guna meningkatkan kualitas
hidup bagi mereka yang menderita hipertensi.
Kualitas hidup individu dapat meningkat
jika ia dapat menerima Kkondisinya dan
mematuhi rencana perawatan (Sulistyaningsih,
2017). Efikasi diri adalah salah satu faktor
yang berpotensi mempengaruhi peningkatan

kepatuhan dalam pengobatan. Efikasi diri
sudah teruji menjadi prediktor pada beragam
perilaku yang berkenaan dengan kesehatan dan
dikembangkan untuk meningkatkan kepatuhan
minum obat pada pasien penyakit kronis
(Isolpia, 2021). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Huang et al dalam Afandi dan

100

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id

Kurniawan (2017), terdapat peningkatan yang
signifikan dalam kualitas hidup individu yang
mempunyai tingkat efikasi diri tinggi dan

mampu menjalankan aktivitas sehari-hari
dengan  kemudahan. Berdasarkan  studi
lapangan sederhana kepada 5 penderita

hipertensi didapatkan 5 responden dengan
tingkat pengetahuan tinggi, 4 responden
dengan manajemen diri tinggi, 4 responden
dengan efikasi diri tinggi, 1 responden dengan
manajemen diri sedang, dan 1 responden
dengan efikasi diri sedang. Telah banyak
penelitian ~ yang  dilangsungkan  untuk
mengamati hubungan  antara  tingkat
pengetahuan, manajemen diri, dan efikasi diri
dengan kualitas hidup penderita hipertensi di
suatu wilayah tertentu. Akan tetapi penelitian
yang menggabungkan antara ketiga variabel
tersebut  belum  dilakukan  sebelumnya.
Dilatarbelakangi oleh fakta yang ada, peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang
“Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan,
Manajemen Diri, Dan Efikasi Diri Dengan
Kualitas Hidup Penderita Hipertensi Di
Wilayah Kerja Puskesmas Jogorogo™.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian korelasional dengan
metode cross-sectional digunakan dalam
penelitian ini. Sampel terdiri dari 95 orang
hipertensi  yang  dipilih  menggunakan
purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Jogorogo. Setelah penjelasan
tujuan penelitian kepada responden yang
memenubhi kriteria, peneliti meminta
persetujuan melalui tanda tangan pada formulir
informed consent. Kemudian, responden
diberikan kuesioner tingkat pengetahuan,
kuesioner  hypertension  self-management
behaviour questionnaire, kuesioner efikasi
diri, dan kuesioner WHOQOL-Bref.

Penelitian ini melibatkan analisis univariat
dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mengevaluasi karakteristik responden
seperti jenis kelamin, usia, pendidikan,
pekerjaan, tingkat pengetahuan, manajemen
diri, efikasi diri, dan kualitas hidup penderita
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hipertensi.  Sedangkan analisis  bivariat
menggunakan uji Spearman Rank dengan p-
value 0,000 (p<0,05), menunjukkan adanya
hubungan antara tingkat  pengetahuan,
manajemen diri, dan efikasi diri dengan
kualitas hidup penderita hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Jogorogo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berikut adalah hasil yang diperoleh dari
penelitian ini:
A. Analisa Univariat

Tabel 41 Distribusi Karakteristik

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin,
Umur, Pendidikan Terakhir, Dan Pekerjaan
Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Jogorogo (n=95).

Demografi  Frekuensi Persentase
(n) (%)

Jenis

Kelamin

Laki-laki 22 23,2

Perempuan 73 76,8

Umur

35-45Thn 10 10,5

46-55 Thn 31 32,6

56-65 Thn 54 56,8

Pendidikan

Tidak 17 17,9

sekolah

SD 45 47,4

SMP 22 23,2

SMA 9 9,5

Perguruan 2 2,1

Tinggi

Pekerjaan

Tidak 6 6,3

bekerja

PNS 2 2,1

Petani 64 67,4

Wiraswasta 13 13,7

Lain-lain 10 10,5

Berdasarkan informasi di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa individu yang menderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Jogorogo lebih banyak ditemukan pada wanita
dengan jumlah 73 responden (76,8%). Rentang
umur responden yang paling banyak menderita
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hipertensi pada rentang 56-65 tahun sebanyak
54  responden (56,8%). Dengan jumlah
responden sebanyak 45 orang (47,4%), lulusan
SD merupakan mayoritas pendidikan terakhir
responden. Dengan total 64 responden
(67,4%), sebagian besar dari mereka bekerja
sebagai petani.

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan, Manajemen Diri, Efikasi
Diri, dan Kualitas Hidup Penderita Hipertensi
Di Wilayah Kerja Puskesmas Jogorogo (n=95)

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase
(%)

Tingkat

pengetahuan

Baik 45 474

Cukup 37 38,9

Kurang 13 13,7

Manajemen

diri

Baik 82 86,3

Cukup 8 8,4

Kurang 5 5,3

Efikasi diri

Tinggi 92 96,8

Rendah 5 3,2

Kualitas hidup

Tinggi 79 83,2

Sedang 13 13,7

Rendah 3 3,2
Hasil tabel 4.2 menunjukkan penderita
hipertensi di  wilayah kerja Puskesmas
Jogorogo  berdasarkan  survei terbanyak

memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak
45 responden (47,4%), manajemen diri baik
sebanyak 82 responden (86,3%), efikasi diri
tinggi sebanyak 92 responden (96,8%), dan
kualitas hidup tinggi sebanyak 79 responden
(83,2%).
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B. Analisa Bivariat

Tabel 4.1 Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kualitas Hidup Penderita Hipertensi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Jogorogo (n=95)

Tingkat Kualitas Hidup
Pengetahuan
Tinggi % Sedang % Rendah % Total % p- R
value
Baik 35 77,8 9 20 1 22 45 474
Cukup 32 86,5 3 8,1 2 54 37 389 0,005 -0,288
Kurang 12 92,3 1 7,7 0 0 13 137

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai
p-value sebesar 0,005 (p<0,05) dengan r = -0,288. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kualitas hidup penderita hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Jogorogo, meskipun kekuatan hubungan tersebut tergolong rendah.

Tabel 4.2 Hubungan Manajemen Diri Dengan Kualitas Hidup Penderita Hipertensi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Jogorogo (n=95)

Manajemen Kualitas Hidup
Diri
Tinggi % Sedang % Rendah % Total % p- R
value
Baik 68 82,9 12 14,6 2 2,4 82 86,3
Cukup 6 75,0 1 12,5 1 125 8 8,4 0,001 0,330
Kurang 5 100 0 0 0 0 5 5,3

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai
p-value sebesar 0,001 (p<0,05) dengan r = 0,330. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara manajemen diri dengan kualitas hidup penderita hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Jogorogo, meskipun kekuatan hubungan tersebut tergolong rendah.

Tabel 4.3 Hubungan Efikasi Diri Dengan Kualitas Hidup Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja
Puskesmas Jogorogo (n=95)

Efikasi Diri Kualitas Hidup
Tinggi % Sedang % Rendah % Total % p- R
value
Tinggi 77 83,7 12 13 3 33 92 96,8
Rendah 2 66,7 1 33,3 0 0 3 32 0,09 0,172

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai
p-value sebesar 0,095 (p<0,05) dengan r = 0,172. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan kualitas hidup penderita hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Jogorogo, dan kekuatan hubungan tersebut tergolong rendah.
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Pembahasan
1. Gambaran karakteristik responden

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan
bahwa penyandang hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Jogorogo memiliki rata-
rata usia antara 56-65 tahun. Temuan ini
selaras dengan penelitian Utami (2020)
yang juga menemukan  mayoritas
penderita hipertensi berusia antara 56-65
tahun, dengan jumlah responden sebanyak
55 orang. Risiko terkena hipertensi
cenderung meningkat seiring dengan
bertambahnya usia seseorang. Peneliti
berasumsi bahwa peningkatan tekanan
darah terjadi sebagai akibat dari
perubahan struktur dan fungsi sistem
pembuluh darah yang terjadi seiring
bertambahnya usia.  Perubahan ini
meliputi penurunan kemampuan adaptasi
vaskular, adanya aterosklerosis, serta
penurunan pelepasan otot polos. Selain
itu, perubahan dalam supai volume darah
juga berkontribusi dalam menurunkan
curah  jantung dan  meningkatkan
resistensi perifer (Rohmawati, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas responden adalah perempuan
dengan hasil 73 responden (76,8%).
Penelitian ini selaras dengan penelitian
Toulasik (2019) yang mengungkapkan
bahwa mayoritas penderita hipertensi
adalah perempuan, dengan 121 responden
(60,5%). Tidak ada variasi yang terlihat
dalam prevalensi responden pria dan
wanita. Asumsi peneliti, bahwa hormon

estrogen wanita memiliki  berbagai
dampak metabolisme, salah satunya
adalah menjaga konstruksi pembuluh
darah vyang baik. Karena produksi

estrogen menurun setelah menopause,
peran mempertahankan  pembentukan
pembuluh darah ikut menurun, hal ini
yang membuat wanita lebih rentan
terhadap hipertensi (Meteng, Undap, dan
Kabo, 2016).

Dengan jumlah responden sebanyak
45 orang (47,4%) lulusan SD merupakan
mayoritas pendidikan responden. Temuan
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dari penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilangsungkan oleh Utami
(2020), yang mendapatkan mayoritas
penderita hipertensi memiliki tingkat
pendidikan SD, dengan jumlah sebanyak
46 responden. Peneliti berpendapat bahwa
tingkat pendidikan seseorang memiliki
pengaruh terhadap kejadian hipertensi.
Risiko terkena hipertensi cenderung
meningkat bersamaan dengan rendahnya
tingkat pendidikan seseorang karena
kurangnya pengetahuan dan kesadaran
tentang kesehatan. Penderita hipertensi
yang memiliki tingkat pengetahuan
rendah  memiliki risiko menghadapi
masalah dalam pengelolaan penyakit
mereka. Ketidakmampuan mengendalikan
hipertensi dapat menyebabkan berbagai

komplikasi di masa depan (Hastutik,
2020).
Berdasarkan  pekerjaan  mayoritas

responden bekerja sebagai petani dengan
jumlah 64 responden (67,4%). Penelitian
ini selaras dengan  studi  yang
dilangsungkan oleh Retnoningtyastuti et
al. (2022), yang mengindikasikan bahwa
mayoritas responden bekerja sebagai
petani, dengan jumlah 15 responden
(30%). Temuan ini juga selaras dengan
penelitian Hasanah et al. (2022), yang
menunjukkan  bahwa  beban  kerja
berdampak pada kejadian hipertensi.
Peneliti berasumsi bahwa responden yang
bekerja sebagai petani memiliki aktivitas
yang dimulai dari pagi hingga sore, serta
beban  kerja yang berat  dapat
menyebabkan stres dan meningkatkan
risiko hipertensi. Penyakit hipertensi
sendiri memiliki salah satu faktor risiko
yang terkait dengan pekerjaan. Beban
kerja yang berat dapat mempengaruhi
kesehatan  seseorang.  Stres  dapat
menyebabkan peningkatan detak jantung
yang lebih cepat dan lebih kuat, yang
mengakibatkan  peningkatan  tekanan
darah. Jika stres berkepanjangan, tubuh
akan  mengalami  perubahan  yang
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berpotensi menimbulkan penyakit
patologis seperti hipertensi.
. Gambaran  Tingkat Pengetahuan,

Manajemen Diri, Efikasi Diri, Dan
Kualitas Hidup Penderita Hipertensi
Berdasarkan  temuan penelitian,
mayoritas responden yaitu 45 orang
(47,4%), memiliki tingkat pengetahuan
yang baik. Penelitian ini mendukung
temuan  Septianingsih  (2018) yang
menemukan bahwa mayoritas responden
yang berjumlah 43 (54,4%) memiliki
tingkat  pengetahuan baik.  Peneliti
mengasumsikan bahwa adanya informasi
yang baik dapat meningkatkan kesadaran
individu tentang kepribadian mereka,
sehingga  mereka dapat membuat
penilaian yang lebih baik. Dalam keadaan
ini, seseorang akan menggunakan ilmunya
untuk mempertahankan kesehatan dirinya
sendiri dengan mengikuti pengobatan
hipertensi dan mengunjungi fasilitas
kesehatan secara rutin (Hastutik, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas responden sebanyak 82 orang
(86,3%) memiliki manajemen diri yang
baik. Penelitian ini mendukung temuan
Utami dan Hudiyawati (2020) yang
menemukan bahwa mayoritas responden
yang berjumlah 46 orang memiliki
keterampilan manajemen diri yang tinggi.
Menurut Utomo et al. (2019), manajemen
diri mengacu pada tindakan perawatan
diri yang bertujuan untuk mengendalikan

kesehatan, pertumbuhan, dan
kesejahteraan individu. Dalam konteks
penelitian  ini, diasumsikan  bahwa
manajemen diri yang efektif akan

memiliki dampak positif terhadap tekanan
darah pada penderita hipertensi, karena
manajemen diri berperan  dalam
mengelola dan mempertahankan stabilitas
tekanan darah. Manajemen  diri
dipengaruhi oleh adanya dukungan dari
keluarga, dengan diberikan dukungan
yang memadai, pasien dengan hipertensi
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akan  semangat dalam  menjalani
manajemen diri (Nabila et al., 2022).

Berdasarkan ~ temuan  penelitian,
mayoritas responden, sebanyak 92 orang
(96,8%), menunjukkan tingkat efikasi diri
yang tinggi. Penelitian ini mendukung
temuan Retnoningtyastuti et al., (2022),
yang menemukan bahwa paling banyak
responden sejumlah 43 orang (86%)
mempunyai efikasi diri yang tinggi.
Asumsi peneliti bahwa efikasi diri yang
tinggi mengarah pada koping yang lebih
baik pada individu hipertensi. Efikasi diri
memungkinkan pasien hipertensi
memiliki dorongan untuk bertindak dan
berusaha untuk sembuh (Tiara, 2022).

Berdasarkan temuan penelitian,
mayoritas responden, yaitu 92 orang
(96,8%), menunjukkan tingkat kualitas
hidup yang tinggi. Temuan ini selaras
dengan penelitian yang dilangsungkan
oleh  Arsela (2021), vyang juga
mengindikasikan bahwa mayoritas
responden memiliki kualitas hidup yang
tinggi, dengan jumlah 60 responden
(75%). Peneliti berasumsi bahwa kualitas
hidup yang tinggi pada pasien hipertensi
ditentukan oleh anggapan individu
terhadap kualitas hidup yang mereka
alami. Beberapa hal dapat berdampak
pada kualitas hidup seseorang., antara lain
aktivitas fisik, dukungan sosial, dan
kepatuhan minum obat hipertensi (Puciato
et al., 2017; Ghimire et al., 2017). Pasien
dengan kualitas hidup yang tinggi tidak
memiliki keluhan, fungsi fisik dan
perasaan normal, merasa sehat dan
bahagia, memiliki pekerjaan yang
memuaskan, menjaga hubungan
interpersonal yang kuat, bekerja dengan
baik, dan dapat menangani stres dalam
kehidupan sehari-hari. Widyastuti et al.,
2021).
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3. Hubungan tingkat pengetahuan dengan

kualitas hidup

Hasil penelitian ini mengindikasikan
terdapat korelasi antara  tingkat
pengetahuan dan kualitas hidup penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Jogorogo, meskipun hubungan tersebut
memiliki kekuatan yang rendah (p-value
0,005, r = -0,288). Temuan ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi  (2020), vyang menemukan
hubungan antara tingkat pengetahuan dan
kualitas hidup pada lansia dengan kondisi
kronis berdasarkan uji analisis Chi
Kuadrat (nilai p-value = 0,001). Menurut
temuan Pratiwi (2020), tingkat
pengetahuan yang tinggi berkontribusi
sebesar 80,9% terhadap kualitas hidup.
Menurut penelitian Nur dan Mukhlis
(2020), orang yang kurang pengetahuan
memiliki kemungkinan 4,4 kali lebih
besar untuk mempunyai kualitas hidup
yang rendah. Dalam survei ini, mayoritas
responden menunjukkan tingkat keahlian
yang tinggi. Tingkat informasi yang kuat
dapat membantu individu memahami
dirinya sendiri dengan lebih baik dan
membuat penilaian yang lebih baik.

Penelitian ini mengindikasikan adanya
hubungan vyang rendah dan berpola
negatif antara tingkat pengetahuan dan
kualitas hidup penderita hipertensi. Hal
ini berarti semakin rendah tingkat
pengetahuan yang dimiliki, semakin
tinggi kualitas hidup yang dialami oleh
penderita hipertensi.Peneliti berasumsi
bahwa responden memiliki kualitas hidup
baik karena mampu secara finansial dan
selalu dibantu oleh keluarganya saat
menjalani terapi. Ada juga responden
yang mendapat dukungan dan perhatian
dari keluarga, sehingga kualitas hidupnya
meningkat. Ini sejalan dengan temuan
Azmi (2018) yang menyimpulkan bahwa
kualitas hidup responden meningkat
karena adanya dukungan yang diterima
dari keluarga dan lingkungan sosial
mereka.
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dengan
kualitas hidup

Hasil penelitian ini mengindikasikan
adanya hubungan yang rendah dan
berpola positif antara manajemen diri dan
kualitas hidup penderita hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Jogorogo (p-
value 0,001, r = 0,330). Temuan ini
selaras dengan penelitian yang
dilangsungkan oleh Utami et al (2021),
yang juga menemukan hubungan antara
manajemen diri dan kualitas hidup lansia
hipertensi yang bekerja di Puskesmas

Buleleng | menggunakan uji Rank
Spearman (nilai p-value = 0,000).
Penelitian  tersebut  mengindikasikan

bahwa semakin baik manajemen diri yang
dilakukan, semakin baik kualitas hidup
penderita hipertensi. Temuan ini juga
mendukung temuan Benzo et al. (2016),
yang mengutarakan adanya hubungan
antara manajemen diri dan kualitas hidup.
Penelitian tersebut mengemukakan bahwa
kemampuan dalam mengendalikan gejala
hipertensi dapat membantu menjaga
kebugaran, meningkatkan interaksi sosial,
mengembangkan kestabilan emosional,
dan mencapai kondisi kesehatan yang

lebih baik.

Perolehan hasil signifikan pada
manajemen diri merupakan suatu upaya
yang mampu diaplikasikan demi menjaga
tekanan darah tetap stabil. Hasil penelitian
ini, ditemukan hubungan yang rendah dan
berpola positif antara manajemen diri dan
kualitas hidup penderita hipertensi.
Artinya, semakin baik manajemen diri
yang diterapkan, semakin tinggi kualitas
hidup yang dialami oleh penderita
hipertensi.  Pasien  hipertensi  yang
mempraktikkan manajemen diri yang
tepat akan mendapatkan akses ke program
manajemen diri yang memungkinkan
mereka untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka. Program ini mengajak
masyarakat untuk memeriksakan tekanan
darahnya guna menjaga kesehatannya,
mempelajari kondisinya, dan
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untuk
enyakit

berkolaborasi  dengan  dokter
menganalisis  perkembangan
hipertensi (Galson, 2019).

. Hubungan efikasi diri dengan kualitas
hidup

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa tidak ada korelasi antara efikasi
diri dan kualitas hidup penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Jogorogo (p-value 0,095, r = 0,172).
Temuan ini selaras dengan penelitian
yang dilangsungkan oleh Isolpia (2021)
yang juga menemukan bahwa tidak ada
hubungan antara efikasi diri dan kualitas
hidup pada pasien hipertensi  di
Puskesmas Andalas Kota Padang pada
tahun 2021. Namun, penelitian ini
berbeda dengan temuan Susanti et al.
(2020), vyang menunjukkan adanya
hubungan antara self-efficacy dan kualitas
hidup pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Silo Jember dengan nilai p-
value = 0,001 menggunakan uji Spearman
Rank.

Menurut temuan Susanti et al. (2020),
terdapat korelasi antara efikasi diri dan
koping pada penderita hipertensi. Efikasi
diri yang tinggi akan menjadikan individu
mampu menghadapi keadaan atau stresor
yang ada dengan baik. Pasien hipertensi
yang memiliki self-efficacy tingkat tinggi
lebih termotivasi untuk sembuh dari
penyakitnya. Mereka lebih  mampu
mengatasi stres, mengambil tindakan yang
tepat, dan menjaga kesehatan dengan
disiplin. Dengan demikian, efikasi diri
yang tinggi dapat membantu penderita
hipertensi mengatasi hambatan
penyakitnya dan meningkatkan potensi
dirinya untuk sembuh dan menjalani
kehidupan vyang lebih baik. Dalam
konteks penelitian ini, efikasi diri
dipandang sebagai faktor penting dalam
manajemen diri individu dengan kondisi
kronis. Individu yang memiliki perasaan
efikasi diri yang kuat dapat menikmati
kualitas hidup yang lebih baik. Sehingga
mereka dapat menjalani kehidupan yang
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memuaskan meskipun mengalami
hipertensi. Pasien yang percaya bahwa
mereka mempunyai tingkat efikasi diri
yang tinggi dalam menghadapi kondisi
mereka akan merasa lebih mudah untuk
menjalani kehidupan sehari-hari secara

normal.

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa semua pasien dengan tingkat
efikasi diri yang tinggi mempunyai
kualitas hidup vyang tinggi, Walaupun
dalam penelitian ini tidak didapati
hubungan yang signifikan antara efikasi
diri  dan kualitas hidup.  Peneliti
mengasumsikan bahwa hasil yang tidak
signifikan dalam penelitian ini dapat
diakibatkan oleh kurangnya kepatuhan
penderita hipertensi terhadap pengobatan
dan kurangnya motivasi untuk
memeriksakan kesehatan secara berkala.
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner,
responden cenderung mengonsumsi obat
hanya ketika mereka merasakan keluhan,
dan mereka khawatir bahwa terlalu
banyak  mengonsumsi  obat  dapat
berdampak buruk pada kesehatan mereka.
Selain itu, kurangnya motivasi responden
untuk memeriksakan kesehatan secara
berkala dapat berkenaan dengan sebagian
besar responden yang bekerja sebagai
petani, dengan jadwal kerja yang padat
dari pagi hingga sore. Hal ini
menyebabkan mereka tidak memiliki
waktu untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan secara teratur di layanan
kesehatan.

. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Mayoritas responden hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Jogorogo
berjenis kelamin perempuan, rata-rata
berusia  56-65 tahun.  Tingkat
pendidikan SD yang paling dominan
dan penderita hipertensi terbanyak
bekerja sebagai petani.

penderita hipertensi  di

wilayah kerja Puskesmas Jogorogo

memiliki tingkat pengetahuan yang
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baik, manajemen diri yang baik,
efikasi diri yang tinggi, dan kualitas
hidup yang tinggi.

Ada  hubungan antara  tingkat
pengetahuan dengan kualitas hidup
penderita hipertensi di Wilayah Kerja

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id

menjaga kesehatan dengan cara rutin
kontrol tekanan darah, mengkonsumsi
obat antihipertensi, mengurangi garam
supaya dapat memiliki kualitas hidup
yang baik dan sehat.

. Bagi Instansi Akademik

Puskesmas Jogorogo dengan p-value =
0,005 (p<0,05) dan nilai r = -0,288.
Hubungan ini memiliki kekuatan yang
rendah dan berpola negatif.

4, Ada hubungan antara manajemen diri

Instansi akademik hendaknya
menambah buku referensi terbaru di
perpustakaan sehingga dapat
digunakan  sebagai sumber dan
pedoman dalam penyusunan karya

dengan kualitas hidup penderita tulis ilmiah selanjutnya. Penelitian ini
hipertensi di  Wilayah Kerja dapat  digunakan oleh institusi
Puskesmas Jogorogo dengan p-value = akademik keperawatan untuk

0,001 (p<0,05) dan nilai r = 0,330.
Hubungan ini memiliki kekuatan yang

memajukan pengetahuan di bidang
pendidikan kesehatan, khususnya di
rendah dan berpola positif. bidang manajemen diri, efikasi diri,

5_ T|dak ada hubungan yang signifikan dan kualltaShldUp penderita hipertenSi.
antara efikasi diri dan kualitas hidup 3. Bagi Peneliti Selanjutnya _
Puskesmas Jogorogo, dengan p-value titik awal untuk penelitian selanjutnya.

= 0,092 (p<0,05) dan nilai r = 0,172. dan  sebagai ~ sumber  untuk
mengembangkan atau memperbaiki

Saran . .
. . . . penelitian yang sedang dilakukan,
1. Bagi Penderita Hipertensi _ seperti meningkatkan jumlah sampel
Disarankan kepada Ppenderita yang digunakan atau menambahkan
hipertensi ~ untuk  meningkatkan kriteria inklusi agar hasilnya lebih
pengetahuan  dengan  menambah signifikan.
informasi dari sumber data yang valid,
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